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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effects of organizational image, teacher innovation, 
and school management on education quality, with teacher performance serving as 
an intervening variable in public junior high schools (SMP Negeri) in Kalideres 
District, West Jakarta. The study employed a quantitative approach using a causal 
research design. The research population consisted of 304 teachers from 10 public 
junior high schools, with a sample of 173 teachers determined using the Slovin 
formula at a 5% margin of error and selected through probability sampling. Data 
were collected using a validated and reliable Likert-scale questionnaire and 
analyzed using path analysis. The results showed that organizational image had a 
positive and significant effect on education quality (β = 0.381), teacher innovation 
had a positive and significant effect (β = 0.313), school management had a positive 
and significant effect (β = 0.189), and teacher performance also had a positive and 
significant effect on education quality (β = 0.339). Furthermore, organizational 
image (β = 0.352), teacher innovation (β = 0.588), and school management (β = 
0.366) had positive and significant effects on teacher performance. The mediation 
analysis indicated that teacher performance did not effectively mediate the effects 
of organizational image, teacher innovation, and school management on education 
quality. These findings suggest that improving education quality is more effectively 
achieved through the direct enhancement of organizational image, teacher 
innovation, school management, and teacher performance.  
 
Keywords: organizational image, teacher innovation, school management, teacher 
performance, education quality. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra organisasi, inovasi guru, 
dan manajemen sekolah terhadap mutu pendidikan dengan kinerja guru sebagai 
variabel intervening pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di Kecamatan 
Kalideres, Kota Administrasi Jakarta Barat. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain kausal. Populasi penelitian berjumlah 304 guru yang 
berasal dari 10 SMP Negeri, dengan sampel sebanyak 173 guru yang ditentukan 
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menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5% dan teknik probability 
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang telah memenuhi 
uji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan analisis jalur (path 
analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap mutu pendidikan (β = 0,381), inovasi guru berpengaruh 
positif dan signifikan (β = 0,313), manajemen sekolah berpengaruh positif dan 
signifikan (β = 0,189), serta kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
mutu pendidikan (β = 0,339). Selain itu, citra organisasi (β = 0,352), inovasi guru (β 
= 0,588), dan manajemen sekolah (β = 0,366) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa kinerja guru belum 
mampu memediasi secara efektif pengaruh citra organisasi, inovasi guru, maupun 
manajemen sekolah terhadap mutu pendidikan. Temuan ini menegaskan bahwa 
peningkatan mutu pendidikan lebih efektif dilakukan melalui penguatan langsung 
terhadap citra organisasi, inovasi guru, manajemen sekolah, dan kinerja guru. 
 
Kata Kunci: citra organisasi, inovasi guru, manajemen sekolah, kinerja guru, mutu 
pendidikan. 
 
A. Pendahuluan 

Mutu pendidikan adalah 

representasi dari kinerja semua 

sumber daya yang ada di sekolah 

dalam melaksanakan tugas sebagai 

upaya mewujudkan tujuan sekolah. 

Penyelenggaraan pendidikan yang 

bermutu sangat diperlukan untuk 

menghadapi tantangan nasional dan 

internasional. Mutu pendidikan 

menjadi kunci untuk melahirkan 

manusia yang cerdas dan kompeten 

serta memenuhi harapan masyarakat, 

maka sifat pribadi yang yang 

berpengetahuan, berakhlak dan 

berkemampuan kerja merupakan 

syarat penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Tercapainya 

pendidikan yang bermutu memerlukan 

penyelenggaraan program bermutu 

yang menitikberatkan pada upaya 

peningkatan mutu program 

pembelajaran dan seluruh kegiatan 

sekolah. Di bawah ini merupakan hasil 

Rapor Pendidikan  di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri di 

kecamatan Kalideres, Jakarta Barat, 

DKI Jakarta. 

 
Gambar 1.1.  Diagram Variabel Mutu 
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Survei pendahuluan dalam 

penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 224 

Jakarta yang berlokasi di Kecamatan 

Kalideres, Jakarta Barat, dengan 

mengacu pada hasil Rapor 

Pendidikan yang diterbitkan oleh 

Kemendikdasmen tahun 2025. Data 

tersebut bersumber dari pelaksanaan 

Asesmen Nasional (AN) serta 

berbagai sumber data nasional 

lainnya yang relevan dan terintegrasi 

dalam sistem evaluasi pendidikan 

nasional. Asesmen Nasional diikuti 

oleh perwakilan siswa, guru, dan 

kepala sekolah SMP Negeri 224 

Jakarta, sehingga data yang diperoleh 

mencerminkan gambaran 

komprehensif mengenai capaian mutu 

pendidikan, kualitas proses 

pembelajaran, iklim satuan 

pendidikan, serta praktik manajerial 

sekolah. Melalui analisis terhadap 

hasil rapor pendidikan tersebut, 

peneliti memperoleh informasi awal 

yang objektif dan terukur mengenai 

kondisi riil sekolah, yang selanjutnya 

menjadi dasar dalam mengidentifikasi 

permasalahan, merumuskan fokus 

penelitian, serta menyusun langkah-

langkah strategis untuk peningkatan 

kinerja guru dan mutu pendidikan 

secara berkelanjutan 

Berdasarkan hasil rapor 

pendidikan, mutu sekolah pada 

indikator kualitas pembelajaran 

memperoleh capaian sebesar 61% 

dengan kategori sedang, dan angka 

tersebut mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2024. Sementara 

itu, pada indikator karakter, sekolah 

memperoleh capaian sebesar 57,3% 

dengan kategori baik, dan angka 

tersebut mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2024.  

Pada indikator ketiga, yaitu 

kemampuan numerasi siswa 

diperoleh capaian sebesar 75,56 % 

dengan kategori baik, dan angka 

tersebut tidak mengalami perubahan 

dibandingkan tahun 2024. Sementara 

itu, pada indikator kemampuan literasi 

siswa diperoleh capaian sebesar 

88,89 % dengan kategori baik, dan 

nilai tersebut mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2024. Dengan 

demikian, meskipun terdapat 

kemajuan pada aspek literasi, upaya 

penguatan kompetensi numerasi dan 

literasi tetap perlu dilakukan secara 

sistematis guna mendukung 

peningkatan mutu pendidikan secara 

menyeluruh. Pada indikator iklim 

keamanan, sekolah memperoleh 

capaian sebesar 74% dengan kategori 

baik, namun nilai tersebut mengalami 
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penurunan dibandingkan tahun 2024. 

Sementara itu, pada indikator iklim 

kebinekaan diperoleh capaian 

sebesar 77% dengan kategori baik, 

tetapi nilai tersebut juga mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya.  

Berdasarkan temuan tersebut, 

diperlukan strategi peningkatan 

kapasitas guru melalui program 

pengembangan profesional yang 

terstruktur, berkelanjutan, dan 

berbasis kebutuhan. Implementasi 

pelatihan yang relevan, supervisi 

akademik yang efektif, serta program 

mentoring dan pendampingan oleh 

kepala sekolah menjadi langkah 

strategis dalam memperkuat 

kompetensi pedagogik dan 

profesional guru. Dengan dukungan 

kepemimpinan sekolah yang 

transformatif dan sistem pembinaan 

yang konsisten, diharapkan terjadi 

peningkatan kinerja guru secara 

signifikan yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan mutu 

pendidikan secara menyeluruh. 

Dalam mencapai tujuan, 

lembaga pendidikan atau sekolah erat 

hubungannya dengan masyarakat. 

Persepsi dan sikap masyarakat 

merupakan indikator dari keberhasilan 

sekolah dalam membangun 

reputasinya. Reputasi yang baik juga 

menunjukkan sekolah memiliki 

kualitas pendidikan yang baik. Oleh 

karena itu citra (image) harus menjadi 

tujuan utama suatu organisasi yang 

perlu dikelola secara berkelanjutan. 

Menurut Rahayu, P., & Trisnawati, N 

(2022) citra organisasi adalah 

gambaran yang ada dibenak publik 

tentang organisasi. Menurut Salim, 

F.T., Yuliana, Y., & Ciamas, E.S. 

(2024) terdapat empat elemen penting 

dalam citra organisasi yaitu: 1) 

Kepribadian (personality) yang 

merupakan keseluruhan karakteristik 

sekolah yang dipahami publik sasaran 

misalnya sekolah dapat di percaya, 

sekolah mempunyai tanggung jawab 

sosial, 2) Nama Baik (Reputation) 

penilaian publik terhadap sekolah 

berdasarkan pengalaman langsung 

maupun informasi dari pihak lain, yang 

tercermin dari kualitas layanan, 

kinerja, dan integritas sekolah, 3) Nilai 

(Value) yakni seperangkat nilai atau 

budaya yang di miliki oleh sekolah, 

kata lain seperti budaya di sekolah 

seperti budaya kepedulian antara guru 

atau para staff terhadap orang tua 

murid. 4) Identitas Sekolah (corporate 

identity) yaitu komponen-komponen 

yang dapat mempermudah 

pengenalan publik sasaran terhadap 

sekolah seperti logo sekolah, warna 
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sekolah, visi dan misi sekolah. 

Keempat elemen tersebut secara 

bersama-sama membentuk persepsi 

masyarakat terhadap sekolah dan 

menentukan kuat atau lemahnya citra 

organisasi yang terbangun. 

Sebagai upaya dalam 

peningkatan mutu pendidikan salah 

satunya ditentukan oleh kesiapan 

sumber daya manusia yang terlibat 

dalam proses pendidikan. Guru 

merupakan salah satu faktor penentu 

tinggi dan rendahnya mutu hasil 

pendidikan yang mempunyai posisi 

strategis. Inovasi (pembaruan) sangat 

erat kaitannya dengan istilah invention 

dan discovery. Invention merupakan 

karya yang dihasilkan oleh orang 

maupun sekelompok orang yang 

benar-benar baru. Sedangkan 

discovery ialah penemuan karya yang 

sebelumnya telah ada. Menurut Syifa, 

N., & Julia, J. (2023) inovasi 

pembelajaran sebagai suatu ide, 

gagasan atau tindakan-tindakan 

tertentu dalam bidang kurikulum dan 

pembelajaran yang dianggap baru 

untuk memecahkan masalah 

pendidikan. Inovasi merupakan hal 

baru yang ditemukan seseorang 

berupa hal hal yang berkaitan dengan 

kurikulum, pembelajaran, dan hal hal 

lainnya yang berkaitan dengan 

pendidikan. 

Menurut Safitri, s., Cahyadi, A., & 

Yaqin, H. (2023) inovasi adalah suatu 

gagasan, praktek, atau benda yang 

dianggap/dirasa baru oleh individu 

atau kelompok masyarakat. 

Ungkapan dianggap/dirasa baru 

terhadap suatu ide, praktek atau 

benda oleh sebagian orang, belum 

tentu juga pada sebagian yang lain. 

Proses pengambilan keputusan 

inovasi adalah proses mental dimana 

seseorang/individu berlalu dari 

pengetahuan pertama mengenai 

suatu inovasi dengan membentuk 

suatu sikap terhadap inovasi, sampai 

memutuskan untuk menolak atau 

menerima, melaksanakan ide-ide baru 

dan mengukuhkan terhadap 

keputusan inovasi, baik keputusan 

inovatif opsional (individual), 

keputusan inovasi kolektif, maupun 

keputusan inovasi otoritas. Indikator 

inovasi meliuti 1) Knowledge 

(pengetahuan), 2) Persuasion 

(persuasi), 3) Decision (keputusan), 4) 

Implementation (pelaksanaan), 5) 

Confirmation (konfirmasi) 

Manajemen sekolah adalah 

penerapan ilmu manajemen dalam 

dunia pendidikan atau sebagai 

penerapan manajemen dalam 
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pembinaan, pengembangan, dan 

pengendalian usaha dan praktek-

praktek pendidikan. Menurut 

Fathurochman et al. (2022) 

manajemen sekolah adalah 

serangkaian kegiatan pemanfaatan 

semua komponen, baik komponen 

manusia maupun non manusia yang 

dimiliki sekolah dalam rangka 

mencapai tujuan yang efisien.  

Kinerja guru yang maksimal 

diharapkan oleh semua sekolah agar 

mampu memberikan kontribusi 

maksimal sehingga hasil yang akan 

dicapai memuaskan. Menurut Adi, Y., 

& Irwan, A. (2023) kinerja guru adalah 

hasil kerja yang didapat berdasarkan 

penilaian tugas dan fungsi jabatan 

pendidik administrasi, supervisor, 

inovator dan motivator ataupun 

penilaiannya dilakukan oleh suatu 

instansi tertentu baik lembaga internal 

maupun eksternal. 

Tolak ukur keberhasilan 

pendidikan dapat dilihat dari kinerja 

guru, dan kualitas guru yang tercermin 

dalam kinerjanya. Menurut Ardhianti, 

M., Pujilestari, Y., & Ruknan, R. (2025) 

kinerja guru adalah salah satu faktor 

utama dalam menentukan 

keberhasilan sekolah. Guru yang 

memiliki kinerja tinggi tidak hanya 

meningkatkan prestasi akademik 

siswa, tetapi juga menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

inovatif. Kinerja guru yang baik 

berkontribusi terhadap peningkatan 

reputasi sekolah, menarik lebih 

banyak siswa, dan mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Fenia Pranilsa dan Marina Selfia 

Monika yang berjudul Pengaruh 

Manajemen Sekolah Terhadap Mutu 

Pendidikan di Sekolah Dasar didapat 

hasil rhitung>rtabel 0,757>0,497 dan 

pada uji reliabelitas sebesar 0,864 

dengan kriteria yang sangat tinggi. 

Adanya pengaruh manajemen 

sekolah terhadap mutu pendidikan 

disekolah dasa 

Sementara itu penelitian 

penelitian yang dilakukan oleh Ifan 

firdaus, Sutisna, Mamay komarudin 

yang berjudul Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional dan 

Inovasi Terhadap Kinerja Guru melalui 

Motivasi Kerja Sebagai Intervening 

pada SD Negeri di Kota Cilegon. 

temuan penelitian menunjukkan 

bahwa 1) Kepemimpinan 

transformasional memang 

berpengaruh terhadap motivasi 

karyawan. 2) Kepemimpinan 

transformasional berpengaruh 

terhadap seberapa baik guru 
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melakukan pekerjaan mereka. 3) 

inovasi mempengaruhi motivasi 

intrinsik di tempat kerja. 4) Inovasi 

mempengaruhi seberapa baik guru 

melakukan tugasnya. 5) Motivasi kerja 

guru mempengaruhi kinerja mereka di 

kelas. 6) Sebagai perantara, motivasi 

kerja merupakan sarana yang 

melaluinya kepemimpinan 

transformasional mempengaruhi 

kinerja guru. 7) Sebagai perantara, 

inovasi mempengaruhi kinerja guru 

melalui motivasi kerja.  

Kecamatan Kalideres sebagai 

bagian dari wilayah administratif 

Jakarta Barat memiliki karakteristik 

masyarakat yang heterogen ditinjau 

dari aspek sosial, ekonomi, dan 

budaya. Kondisi tersebut menuntut 

SMP Negeri di wilayah ini untuk 

senantiasa meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan secara 

berkelanjutan agar mampu memenuhi 

tuntutan perkembangan zaman dan 

harapan masyarakat. Peningkatan 

mutu pendidikan menjadi agenda 

strategis, terutama dalam 

menghadapi tantangan digitalisasi 

pembelajaran, persaingan antar 

satuan pendidikan, serta ekspektasi 

masyarakat terhadap kualitas lulusan. 

Namun demikian, secara empiris 

masih terdapat berbagai 

permasalahan, antara lain belum 

optimalnya pembangunan citra 

organisasi sekolah yang kuat dan 

konsisten, yang tercermin dari 

terbatasnya publikasi prestasi 

sekolah, partisipasi orang tua yang 

belum merata, serta penguatan 

identitas dan keunggulan sekolah 

yang belum maksimal. Di samping itu, 

inovasi guru dalam proses 

pembelajaran juga belum sepenuhnya 

berkembang secara sistematis, baik 

dalam pemanfaatan teknologi 

pendidikan, variasi metode 

pembelajaran, maupun penerapan 

pendekatan yang berpusat pada 

peserta didik. 

Selain aspek citra organisasi dan 

inovasi guru, efektivitas manajemen 

sekolah turut menentukan 

keberhasilan peningkatan mutu 

pendidikan. Beberapa SMP Negeri di 

kecamatan Kalideres masih 

menghadapi tantangan dalam 

implementasi perencanaan berbasis 

data, pelaksanaan supervisi akademik 

yang berkesinambungan, serta 

pemberdayaan guru dalam rangka 

peningkatan profesionalisme. Variasi 

kinerja guru dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya juga 

berdampak langsung terhadap 

kualitas proses pembelajaran dan 
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capaian hasil belajar peserta didik. 

Kondisi tersebut berimplikasi pada 

mutu lulusan serta tingkat kepuasan 

masyarakat terhadap layanan 

pendidikan yang diberikan sekolah. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai 

peningkatan mutu pendidikan melalui 

citra organisasi, inovasi guru, 

manajemen sekolah, dan kinerja guru 

menjadi relevan untuk dilaksanakan 

pada SMP Negeri di Kecamatan 

Kalideres, guna memperoleh bukti 

empiris yang komprehensif serta 

merumuskan rekomendasi strategis 

bagi peningkatan kualitas pendidikan 

secara berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian kausal. Penelitian bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh citra 

organisasi (X₁), inovasi guru (X₂), dan 

manajemen sekolah (X₃) terhadap 

mutu pendidikan (Y), baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

melalui kinerja guru (X₄) sebagai 

variabel intervening pada Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri di 

Kecamatan Kalideres, Kota 

Administrasi Jakarta Barat. 

Populasi penelitian adalah 

seluruh guru pada 10 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri di 

Kecamatan Kalideres, Kota 

Administrasi Jakarta Barat yang 

berjumlah 304 guru. Penentuan 

jumlah sampel menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 5% 

(e = 0,05), sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 173 guru. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

probability sampling sehingga setiap 

anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih 

sebagai responden. 

 

Variabel penelitian terdiri atas 

citra organisasi (X₁), inovasi guru (X₂), 

dan manajemen sekolah (X₃) sebagai 

variabel eksogen, kinerja guru (X₄) 

sebagai variabel intervening, serta 

mutu pendidikan (Y) sebagai variabel 

endogen. Definisi operasional masing-

masing variabel disusun berdasarkan 

teori yang relevan dan dijabarkan ke 

dalam indikator-indikator penelitian. 

Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner tertutup dengan skala Likert 

lima tingkat, yaitu sangat tidak setuju, 

tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan 

sangat setuju. Sebelum digunakan 

dalam penelitian, instrumen terlebih 

dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya untuk memastikan 

bahwa setiap butir pernyataan mampu 
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mengukur variabel secara tepat dan 

konsisten. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden serta didukung oleh studi 

dokumentasi dan studi kepustakaan 

yang berkaitan dengan variabel 

penelitian. Analisis data dilakukan 

menggunakan bantuan perangkat 

lunak IBM SPSS Statistics. Tahapan 

analisis diawali dengan analisis 

statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik 

responden dan kondisi masing-

masing variabel penelitian. 

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat 

analisis yang meliputi uji normalitas, 

uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi guna memastikan data 

memenuhi asumsi analisis jalur. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan analisis jalur (path 

analysis) untuk menguji pengaruh 

langsung maupun pengaruh tidak 

langsung antarvariabel penelitian. 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh citra organisasi, 

inovasi guru, dan manajemen sekolah 

terhadap mutu pendidikan, baik 

secara langsung maupun melalui 

kinerja guru sebagai variabel 

intervening. Signifikansi pengaruh 

langsung diuji menggunakan uji t 

terhadap koefisien jalur, sedangkan 

pengaruh tidak langsung dihitung 

melalui perkalian koefisien jalur pada 

setiap lintasan mediasi. Besarnya 

kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel endogen 

dianalisis menggunakan koefisien 

determinasi (R²). Seluruh pengujian 

statistik dilakukan pada taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif citra 

organisasi terhadap mutu pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

koefisien jalur (Beta) citra organisasi 

(X1) terhadap mutu pendidikan (Y) 

sebesar 0,381 dengan nilai t hitung 

sebesar 7,177 dan taraf signifikansi 

0,000 < 0,05, maka H0 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan citra 

organisasi (X1) berpengaruh langsung 

secara signifikan terhadap mutu 

pendidikan (Y). Hasil penelitian ini 

mendaptkan persamaan regresi 

Y=18,385+0,223X1 yang artinya 

melalui persamaan tersebut, koefisien 

regresi variabel citra organisasi (X1) 

menunjukkan nilai positif sebesar 

0,223. Hal ini memiliki arti bahwa 
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setiap kenaikan 1 skor citra organisasi 

(X1) diprediksi akan meningkatkan 

mutu pendidikan (Y) sebesar 0,223 

kali, dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai konstan. 

Penelitian ini secara simultan juga 

menunjukkan koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,643 atau 64,3% 

mutu pendidikan (Y) dijelaskan oleh 

variabel-variabel dalam penelitian, 

sedangkan 35,7% sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar variabel 

penelitian. 

Selaras penelitian yang 

diterbitkan dalam jurnal eL-Muhbib: 

Jurnal Pemikiran dan Penelitian 

Pendidikan Dasar Volume 7 Nomor 1 

tahun 2023 dan ditulis oleh Yekti 

Azizah dan Alief Budiyono dengan 

judul “Implementasi Branding Sekolah 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi 

branding sekolah dapat dilakukan 

melalui kepemimpinan yang kuat, 

identifikasi dan pengembangan citra 

sekolah, pengembangan identitas 

visual sekolah, pengembangan pesan 

dan nilai sekolah, serta pembentukan 

budaya sekolah yang unik. Temuan 

penelitian juga menunjukkan bahwa 

branding sekolah mampu 

meningkatkan citra positif sekolah, 

kualitas pendidikan, daya tarik 

sekolah, loyalitas siswa dan orang tua, 

serta meningkatkan motivasi dan 

semangat belajar siswa sehingga 

dapat mendukung peningkatan mutu 

pendidikan sekolah dasar. 

Menurut Fattah (2023), mutu 

pendidikan merupakan tingkat 

ketercapaian tujuan pendidikan yang 

ditunjukkan melalui kualitas input, 

proses, output, dan outcome 

pendidikan yang memenuhi standar 

yang telah ditetapkan serta harapan 

para pemangku kepentingan. 

Pencapaian mutu pendidikan tidak 

hanya dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran, tetapi juga oleh 

kemampuan sekolah membangun 

citra organisasi yang positif. Citra 

organisasi yang baik mencerminkan 

kredibilitas, akuntabilitas, kualitas 

pelayanan, serta kepercayaan 

masyarakat terhadap 

penyelenggaraan pendidikan. 

Kepercayaan tersebut mendorong 

meningkatnya partisipasi masyarakat, 

dukungan terhadap program sekolah, 

serta komitmen seluruh warga 

sekolah dalam melaksanakan budaya 

mutu secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, semakin baik citra 

organisasi sekolah, semakin besar 

peluang tercapainya mutu pendidikan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

356 
 

yang tinggi sesuai dengan tujuan dan 

standar pendidikan yang telah 

ditetapkan 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif inovasi guru 

(X2) terhadap mutu pendidikan (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

koefisien jalur (Beta) inovasi guru (X2) 

terhadap mutu pendidikan (Y) sebesar 

0,313 dengan nilai t hitung sebesar 

4,925 dan taraf signifikansi 0,000 < 

0,05, maka Ho ditolak sehingga dapat 

disimpulkan inovasi guru (X2) 

berpengaruh langsung secara 

signifikan terhadap mutu pendidikan 

(Y). Hasil penelitian ini mendaptkan 

persamaan regresi Y= 

18,385+0,192X2 yang artinya Melalui 

persamaan tersebut, koefisien regresi 

variabel inovasi guru (X2) 

menunjukkan nilai positif sebesar 

0,192. Hal ini memiliki arti bahwa 

setiap kenaikan 1 skor inovasi guru 

(X2) diprediksi akan meningkatkan 

mutu pendidikan (Y) sebesar 0,192 

kali, dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai konstan. 

Penelitian ini secara simultan juga 

menunjukkan koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,643 atau 64,3% 

mutu pendidikan (Y) dijelaskan oleh 

variabel-variabel dalam penelitian, 

sedangkan 35,7% sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar variabel 

penelitian. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

dalam jurnal berjudul Inovasi 

Pendidikan Dalam Peningkatan 

Strategi Mutu Pendidikan, Zachra 

Aulia et al. (2023) menjelaskan bahwa 

inovasi pendidikan merupakan upaya 

transformasi pendidikan yang 

melibatkan seluruh unsur pendidikan, 

seperti guru, siswa, inovator, serta 

dukungan fasilitas pendidikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan inovasi pendidikan di 

SDN 060857 telah berjalan, meskipun 

belum maksimal. Penelitian ini juga 

menjelaskan bahwa guru 

meningkatkan inovasi pendidikan 

melalui pembuatan media 

pembelajaran dan pemanfaatan 

teknologi seperti infokus dan Youtube 

agar peserta didik tidak merasa bosan 

saat proses pembelajaran 

berlangsung. Inovasi pendidikan 

tersebut bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa serta 

meningkatkan strategi mutu 

pendidikan di sekolah 

Menurut Rusdiana (2022), 

inovasi pendidikan merupakan upaya 

pembaruan yang dilakukan secara 

terencana melalui pengembangan ide, 
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metode, strategi, media, maupun 

teknologi pembelajaran untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

penyelenggaraan pendidikan. Inovasi 

yang dilakukan oleh guru menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan karena mampu 

menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih kreatif, interaktif, dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Guru yang terus berinovasi akan 

menghasilkan pembelajaran yang 

berkualitas, meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik, serta 

mendukung pencapaian standar 

pendidikan. Oleh karena itu, semakin 

tinggi inovasi yang dilakukan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran, 

semakin tinggi pula mutu pendidikan 

yang dihasilkan oleh sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif manajemen 

sekolah (X3) terhadap mutu 

pendidikan (Y). Berdasarkan hasil 

penelitian dengan uji hipotesis 

diketahui bahwa nilai koefisien jalur 

(Beta) manajemen sekolah (X3) 

terhadap mutu pendidikan (Y) sebesar 

0,189 dengan nilai t hitung sebesar 

3,512 dan taraf signifikansi 0,001 < 

0,05, maka Ho ditolak sehingga dapat 

disimpulkan manajemen sekolah (X3) 

berpengaruh langsung secara 

signifikan terhadap mutu pendidikan 

(Y). Hasil penelitian ini mendaptkan 

persamaan regresi Y= 

18,385+0,118X3 yang artinya melalui 

persamaan tersebut, koefisien regresi 

variabel manajemen sekolah (X3) 

menunjukkan nilai positif sebesar 

0,118. Hal ini memiliki arti bahwa 

setiap kenaikan 1 skor manajemen 

sekolah (X3) diprediksi akan 

meningkatkan mutu pendidikan (Y) 

sebesar 0,118 kali, dengan asumsi 

variabel independen lainnya bernilai 

konstan. Penelitian ini secara simultan 

juga menunjukkan koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,643 

atau 64,3% mutu pendidikan (Y) 

dijelaskan oleh variabel-variabel 

dalam penelitian, sedangkan 35,7% 

sisanya dipengaruhi faktor lain di luar 

variabel penelitian. 

Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fenia Pranilsa dan 

Marina Selfia Monika (2022) yang 

berjudul Pengaruh Manajemen 

Sekolah terhadap Mutu Pendidikan di 

Sekolah Dasar bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh manajemen 

sekolah terhadap mutu pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan lokasi penelitian di 

SD Negeri 14/I Sungai Baung 

Kabupaten Batang Hari. Sampel 
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penelitian terdiri atas kepala sekolah, 

guru, dan staf sekolah dengan 

instrumen pengumpulan data berupa 

angket skala Likert yang telah melalui 

uji validitas dan reliabilitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian memiliki tingkat 

validitas dan reliabilitas yang baik, 

dengan nilai rhitung > rtabel sebesar 

0,757 > 0,497 dan nilai reliabilitas 

sebesar 0,864. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

manajemen sekolah terhadap mutu 

pendidikan di sekolah dasar. 

Menurut Rohiat (2022) 

manajemen sekolah merupakan 

proses pengelolaan seluruh sumber 

daya pendidikan yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan, dan 

evaluasi secara sistematis untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien. Manajemen 

sekolah yang dilaksanakan dengan 

baik akan menciptakan iklim akademik 

yang kondusif, mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya, 

meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan, serta mendukung 

pelaksanaan pembelajaran yang 

efektif. Pengelolaan sekolah yang 

profesional juga mampu 

meningkatkan pencapaian Standar 

Nasional Pendidikan melalui 

perbaikan berkelanjutan terhadap 

aspek input, proses, output, dan 

outcome pendidikan. Dengan 

demikian, semakin efektif manajemen 

sekolah yang diterapkan, semakin 

tinggi pula mutu pendidikan yang 

dihasilkan karena seluruh komponen 

sekolah dikelola secara terarah untuk 

mencapai tujuan Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif kinerja guru 

(X4) terhadap mutu pendidikan (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

koefisien jalur (Beta) kinerja guru (X4) 

terhadap mutu pendidikan (Y) sebesar 

0,339 dengan nilai t hitung sebesar 

4,580 dan taraf signifikansi 0,000 < 

0,05, maka Ho ditolak sehingga dapat 

disimpulkan kinerja guru (X4) 

berpengaruh langsung secara 

signifikan terhadap mutu pendidikan 

(Y). Hasil penelitian ini mendaptkan 

persamaan regresi Y= 

18,385+0,335(X4) yang artinya 

melalui persamaan tersebut, koefisien 

regresi variabel kinerja guru (X4) 

menunjukkan nilai positif sebesar 

0,335. Hal ini memiliki arti bahwa 

setiap kenaikan 1 skor kinerja guru 

(X4) diprediksi akan meningkatkan 
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mutu pendidikan (Y) sebesar 0,335 

kali, dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai konstan. 

Penelitian ini secara simultan juga 

menunjukkan koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,643 atau 64,3% 

mutu pendidikan (Y) dijelaskan oleh 

variabel-variabel dalam penelitian, 

sedangkan 35,7% sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar variabel 

penelitian 

Seirama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mualimul Huda (2022) 

yang berjudul Analisis Faktor Kinerja 

Guru untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Madrasah bertujuan 

menganalisis kontribusi kinerja guru 

terhadap peningkatan mutu 

pendidikan madrasah. Penelitian ini 

melibatkan 178 guru Madrasah Aliyah 

swasta di Kabupaten Jepara yang 

dipilih menggunakan teknik cluster 

sampling dan dianalisis dengan 

metode Structural Equation Modeling 

(SEM) berbasis SmartPLS 3.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

guru yang terdiri atas dimensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian berpengaruh signifikan 

terhadap mutu pendidikan madrasah. 

Dimensi profesional dan kepribadian 

merupakan faktor yang memberikan 

kontribusi paling besar, dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,494, yang 

menunjukkan bahwa kinerja guru 

memberikan kontribusi sebesar 49,4% 

terhadap peningkatan mutu 

pendidikan madrasah 

Menurut Supardi (2023), kinerja 

guru merupakan hasil kerja yang 

dicapai guru dalam melaksanakan 

tugas profesionalnya, meliputi 

perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, penilaian 

hasil belajar, pembimbingan peserta 

didik, serta pelaksanaan tugas 

tambahan sesuai dengan tanggung 

jawab yang diemban. Kinerja guru 

yang tinggi akan meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran, 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, serta mendorong 

tercapainya kompetensi peserta didik 

secara optimal. Mutu pendidikan pada 

hakikatnya sangat dipengaruhi oleh 

kualitas proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru sebagai 

pelaksana utama kegiatan pendidikan 

di sekolah. Oleh karena itu, semakin 

baik kinerja guru dalam menjalankan 

tugas profesionalnya, semakin tinggi 

pula mutu pendidikan yang dihasilkan 

karena tujuan pembelajaran dan 

standar pendidikan dapat dicapai 

secara lebih efektif dan efisien 
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Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif citra 

organisasi terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

koefisien jalur citra organisasi 

terhadap kinerja guru sebesar 0,352 

dengan t hitung sebesar 7,314 dan 

taraf signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

Ho ditolak sehingga dapat 

disimpulkan citra organisasi 

berpengaruh langsung terhadap 

kinerja guru. Hasil penelitian ini 

mendaptkan persamaan regresi (X4) = 

25.439 + 0,208X1 yang artinya nilai 

konstanta sebesar 25,439 

menunjukkan tingkat dasar kinerja 

guru ketika seluruh variabel 

independen bernilai nol. Koefisien 

regresi variabel citra organisasi (X1) 

bernilai positif sebesar 0,208, yang 

artinya setiap kenaikan 1 skor citra 

organisasi diprediksi akan 

meningkatkan kinerja guru sebesar 

0,208 kali (dengan asumsi variabel 

independen lainnya konstan). 

Penelitian ini secara simultan juga 

menunjukkan koefisien determinasi 

sebesar 0,876 atau 87,6% kinerja 

guru dijelaskan oleh variabel-variabel 

dalam penelitian, sedangkan 12,4% 

sisanya dipengaruhi faktor lain di luar 

variabel penelitian. 

Seirama dengan penelitian oleh 

Verowati Nona Baeruma, Tin Agustina 

Karnawati, dan Murtianingsih (2025) 

berjudul Pengaruh Citra Sekolah, 

Kualitas Pelayanan, dan Kinerja Guru 

terhadap Kepuasan Siswa di SMK 

Negeri 4 Halmahera Utara bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh citra 

sekolah, kualitas pelayanan, dan 

kinerja guru terhadap kepuasan siswa 

sebagai indikator keberhasilan 

layanan pendidikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa citra sekolah, 

kualitas pelayanan, dan kinerja guru 

secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

siswa. Secara parsial, masing-masing 

variabel juga memberikan pengaruh 

positif terhadap kepuasan siswa. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin baik citra sekolah dan kinerja 

guru, serta semakin optimal kualitas 

pelayanan pendidikan, maka semakin 

tinggi tingkat kepuasan siswa 

terhadap penyelenggaraan layanan 

pendidikan di sekolah. 

Menurut Busro (2023), citra 

organisasi merupakan persepsi yang 

terbentuk dari reputasi, identitas, nilai, 

dan kredibilitas organisasi yang 

mampu memengaruhi sikap serta 

perilaku anggota organisasi. Citra 

organisasi yang positif akan 
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meningkatkan kebanggaan, 

komitmen, motivasi, dan loyalitas guru 

sehingga berdampak pada 

peningkatan kinerja dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya. 

Guru yang bekerja pada organisasi 

dengan citra yang baik cenderung 

menunjukkan produktivitas, tanggung 

jawab, dan kualitas kerja yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, secara teoritis 

citra organisasi berpengaruh langsung 

terhadap kinerja guru. 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif inovasi guru 

terhadap kinerja guru. Berdasarkan 

hasil penelitian dengan uji hipotesis 

diketahui bahwa nilai koefisien jalur 

motivasi guru terhadap kinerja guru 

sebesar 0,588 dengan nilai t hitung 

sebesar 12,191 dan taraf signifikansi 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak 

sehingga dapat disimpulkan inovasi 

guru berpengaruh langsung terhadap 

kinerja guru. Hasil penelitian ini 

mendaptkan persamaan regresi 

(X4)=25,439+0,364X2 yang artinya 

melalui persamaan tersebut, koefisien 

regresi variabel inovasi guru (X2) 

menunjukkan nilai positif sebesar 

0,364. Hal ini memiliki arti bahwa 

setiap kenaikan 1 skor inovasi guru 

diprediksi akan meningkatkan kinerja 

guru sebesar 0,364 kali, dengan 

asumsi variabel independen lainnya 

bernilai konstan. Penelitian ini secara 

simultan juga menunjukkan koefisien 

determinasi sebesar 0,876 atau 

87,6% kinerja guru dijelaskan oleh 

variabel-variabel dalam penelitian, 

sedangkan 12,4% sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar variabel 

penelitian 

Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Said Ashlan dan 

Rahmat Fajri (2025) berjudul 

Pengaruh Kontribusi Komitmen 

Organisasi dan Inovasi Pembelajaran 

terhadap Kinerja Guru di SMA 

menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi dan inovasi pembelajaran 

berpengaruh positif secara langsung 

terhadap kinerja guru SMA Negeri di 

Kota Banda Aceh. Hasil penelitian 

menegaskan bahwa peningkatan 

koordinasi, tata kelola, dan inovasi 

pembelajaran diperlukan untuk 

meningkatkan profesionalisme dan 

kinerja guru. 

Menurut Priansa (2023), inovasi 

guru merupakan kemampuan guru 

dalam menciptakan, 

mengembangkan, dan menerapkan 

ide, metode, strategi, maupun media 

pembelajaran yang baru untuk 

meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. Guru yang memiliki 
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tingkat inovasi tinggi akan lebih 

mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, memecahkan berbagai 

permasalahan pembelajaran secara 

kreatif, serta meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan kepada peserta 

didik. Penerapan inovasi dalam 

proses pembelajaran juga mendorong 

guru untuk bekerja lebih produktif, 

profesional, dan berorientasi pada 

pencapaian tujuan pendidikan. Oleh 

karena itu, secara teoritis inovasi guru 

berpengaruh langsung terhadap 

kinerja guru, karena semakin tinggi 

kemampuan guru dalam berinovasi 

maka semakin baik pula kinerja yang 

ditunjukkan dalam melaksanakan 

tugas profesionalnya. 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif manajemen 

sekolah terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

koefisien jalur manajemen sekolah 

terhadap kinerja guru sebesar 0,366 

dengan t hitung sebesar 7,556 dan 

taraf signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

Ho ditolak sehingga dapat 

disimpulkan manajemen sekolah 

berpengaruh langsung terhadap 

kinerja guru. Hasil penelitian ini 

mendaptkan persamaan regresi (X4) 

=25,439+0,231X3 yang artinya melalui 

persamaan tersebut, koefisien regresi 

variabel manajemen sekolah (X3) 

menunjukkan nilai positif sebesar 

0,231. Hal ini memiliki arti bahwa 

setiap kenaikan 1 skor manajemen 

sekolah (X3) diprediksi akan 

meningkatkan kinerja guru (X4) 

sebesar 0,231 kali, dengan asumsi 

variabel independen lainnya bernilai 

konstan. Penelitian ini secara simultan 

juga menunjukkan koefisien 

determinasi sebesar 0,876 atau 

87,6% kinerja guru (X4) dijelaskan 

oleh variabel-variabel dalam 

penelitian, sedangkan 12,4% sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar variabel 

penelitian 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Elin Fadlina, Leke 

Sartika Iriany, dan Masripah (2022) 

berjudul Pengaruh Manajemen 

Sekolah terhadap Kinerja Guru untuk 

Mewujudkan Capaian Hasil Belajar 

Siswa bertujuan menganalisis 

pengaruh manajemen sekolah 

terhadap kinerja guru dalam 

mewujudkan capaian hasil belajar 

siswa di MTs. Miftahul Falah dan MTs. 

Asy Syamsiah Selaawi Garut. 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan sampel sebanyak 53 

guru dan tenaga kependidikan serta 
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dianalisis menggunakan analisis jalur 

(path analysis). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen 

sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru dalam 

mewujudkan capaian hasil belajar 

siswa, yang dibuktikan dengan nilai 

thitung sebesar 22,2284 lebih besar 

daripada ttabel sebesar 2,0096 

(thitung > ttabel), sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

Menurut Mulyasa (2023), 

manajemen sekolah merupakan 

proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi seluruh 

sumber daya sekolah secara efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Manajemen sekolah yang 

baik akan menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif, memberikan 

arahan yang jelas, memfasilitasi 

pengembangan kompetensi guru, 

serta mendorong terciptanya budaya 

kerja yang profesional. Kondisi 

tersebut akan meningkatkan motivasi, 

disiplin, tanggung jawab, dan 

produktivitas guru dalam 

melaksanakan tugas pokoknya, mulai 

dari merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran, 

hingga melakukan evaluasi hasil 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, 

secara teoritis manajemen sekolah 

berpengaruh langsung terhadap 

kinerja guru, karena semakin efektif 

pengelolaan sekolah maka semakin 

optimal pula kinerja guru dalam 

mencapai tujuan Pendidikan. 

Berdasarkan pemaparan dan 

penjabaran analisis jalur ditemukan 

sebuah hasil penelitian, bahwa 

variabel citra organisasi memiliki 

pengaruh secara tidak langsung 

terhadap variabel dependen (mutu 

pendidikan) melalui variabel antara 

(kinerja guru). Berdasarkan data 

tersebut diperoleh perhitungan 

perbandingan nilai pengaruh langsung 

dan pengaruh tidak langsung. Dari 

hasil analisis jalur, nilai perhitungan 

pengaruh tidak langsung sebesar 

0,119 < βyx1 = 0,381, sehingga dapat 

diambil sebuah kesimpulan bahwa 

variabel kinerja guru berfungsi tidak 

efektif pada mutu pendidikan sebagai 

variabel intervening pada pengaruh 

citra organisasi terhadap mutu 

pendidikan. Hal ini berarti peningkatan 

mutu pendidikan tidak dapat dilakukan 

secara bersama-sama antara citra 

organisasi dan kinerja guru tetapi 

dapat dilakukan secara terpisah 

antara citra organisasi terhadap mutu 

pendidikan atau kinerja guru terhadap 

mutu Pendidikan. 
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Sejalan dengan penelitian 

penelitian Pengaruh Komitmen 

Organisasi dan Pelaksanaan 

Manajemen Berbasis Sekolah 

terhadap Mutu Layanan Pendidikan 

melalui Kinerja Guru di UPTD SMP 

Negeri Kabupaten Sinjai, yang ditulis 

oleh Syamsu Rizal et al. Tahun 2024. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa 

komitmen organisasi dan 

pelaksanaan manajemen berbasis 

sekolah memiliki pengaruh terhadap 

mutu layanan pendidikan melalui 

kinerja guru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi dan manajemen berbasis 

sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. 

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa 

komitmen organisasi, manajemen 

berbasis sekolah, dan kinerja guru 

secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap mutu 

layanan Pendidikan 

Kinerja individu dalam organisasi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor 

organisasi, salah satunya adalah citra 

organisasi yang mampu membentuk 

kebanggaan, komitmen, dan motivasi 

anggota organisasi dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Citra 

organisasi sekolah yang positif akan 

meningkatkan rasa memiliki, loyalitas, 

dan semangat guru untuk bekerja 

secara profesional. Kinerja guru yang 

tinggi selanjutnya akan meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran, 

efektivitas pelaksanaan kurikulum, 

dan pencapaian hasil belajar peserta 

didik yang merupakan indikator mutu 

pendidikan. Dengan demikian, citra 

organisasi tidak hanya memberikan 

pengaruh langsung terhadap mutu 

pendidikan, tetapi juga memberikan 

pengaruh tidak langsung melalui 

peningkatan kinerja guru sebagai 

variabel mediasi. Semakin baik citra 

organisasi sekolah, semakin tinggi 

kinerja guru, sehingga semakin baik 

pula mutu pendidikan yang dihasilkan 

(Gibson et al., 2022). 

Berdasarkan pemaparan dan 

penjabaran analisis jalur ditemukan 

sebuah hasil penelitian, bahwa 

variabel inovasi guru memiliki 

pengaruh secara tidak langsung 

terhadap variabel dependen (mutu 

pendidikan) melalui variabel antara 

(kinerja guru). Berdasarkan data 

tersebut diperoleh perhitungan 

perbandingan nilai pengaruh langsung 

dan pengaruh tidak langsung. Dari 

hasil analisis jalur, nilai perhitungan 

pengaruh tidak langsung sebesar 

0,199 < βyx2 = 0,313, sehingga dapat 

diambil sebuah kesimpulan bahwa 
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variabel kinerja guru berfungsi tidak 

efektif pada mutu pendidikan sebagai 

variabel intervening pada pengaruh 

inovasi guru terhadap mutu 

pendidikan. Hal ini berarti peningkatan 

mutu pendidikan tidak dapat dilakukan 

secara bersama-sama antara inovasi 

guru dan kinerja guru tetapi dapat 

dilakukan secara terpisah antara 

inovasi guru terhadap mutu 

pendidikan atau kinerja guru terhadap 

mutu pendidikan. 

Senada dengan penelitian 

penelitian berjudul Pengaruh 

Penerapan Pengendalian Mutu 

Terpadu terhadap Kinerja Karyawan 

melalui Inovasi dan Kualitas SDM 

pada PT Perikanan Nusantara 

Cabang Makassar yang ditulis oleh 

Adi Juliansyah, Chahyono, dan 

Thamrin Abduh tahun 2022. Penelitian 

ini menjelaskan bahwa penerapan 

pengendalian mutu terpadu memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan 

melalui inovasi dan kualitas sumber 

daya manusia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengendalian 

mutu terpadu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inovasi, kualitas 

sumber daya manusia, dan kinerja 

karyawan. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa inovasi dan 

kualitas sumber daya manusia 

mampu menjadi variabel intervening 

dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Dengan demikian, 

penerapan pengendalian mutu 

terpadu dapat meningkatkan kualitas 

organisasi melalui inovasi dan 

peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dalam pelaksanaan 

pekerjaan 

Inovasi guru merupakan 

kemampuan pendidik dalam 

menciptakan, mengembangkan, dan 

mengimplementasikan pembaruan 

dalam proses pembelajaran agar lebih 

efektif, efisien, dan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

serta kebutuhan peserta didik. Guru 

yang memiliki kemampuan berinovasi 

akan menunjukkan kinerja yang lebih 

baik melalui peningkatan kualitas 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Kinerja guru 

yang optimal tersebut akan 

berdampak pada peningkatan kualitas 

proses pembelajaran, pencapaian 

kompetensi peserta didik, serta 

efektivitas penyelenggaraan 

pendidikan. Oleh karena itu, inovasi 

guru tidak hanya memberikan 

pengaruh langsung terhadap mutu 

pendidikan, tetapi juga memberikan 

pengaruh tidak langsung melalui 

kinerja guru sebagai variabel mediasi. 
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Semakin tinggi inovasi yang dimiliki 

guru, semakin baik kinerja guru dalam 

menjalankan tugas profesionalnya, 

sehingga semakin tinggi pula mutu 

pendidikan yang dicapai sekolah 

(Hapudin, 2024). 

Berdasarkan pemaparan dan 

penjabaran analisis jalur ditemukan 

sebuah hasil penelitian, bahwa 

variabel manajemen sekolah memiliki 

pengaruh secara tidak langsung 

terhadap variabel dependen (mutu 

pendidikan) melalui variabel antara 

(kinerja guru). Berdasarkan data 

tersebut diperoleh perhitungan 

perbandingan nilai pengaruh langsung 

dan pengaruh tidak langsung. Dari 

hasil analisis jalur, nilai perhitungan 

pengaruh tidak langsung sebesar 

0,124 < βyx3 = 0,189, sehingga dapat 

diambil sebuah kesimpulan bahwa 

variabel kinerja guru berfungsi tidak 

efektif pada mutu pendidikan sebagai 

variabel intervening pada pengaruh 

manajemen sekolah terhadap mutu 

pendidikan. Hal ini berarti peningkatan 

mutu pendidikan tidak dapat dilakukan 

secara bersama-sama antara 

manajemen sekolah dan kinerja guru 

tetapi dapat dilakukan secara terpisah 

antara manajemen sekolah terhadap 

mutu pendidikan atau kinerja guru 

terhadap mutu pendidikan. 

Senada dengan penelitian 

berjudul Pengaruh Komitmen 

Organisasi dan Pelaksanaan 

Manajemen Berbasis Sekolah 

terhadap Mutu Layanan Pendidikan 

melalui Kinerja Guru di UPTD SMP 

Negeri Kabupaten Sinjai yang ditulis 

oleh Syamsu Rizal et al. (2024). 

Penelitian ini menjelaskan bahwa 

komitmen organisasi dan 

pelaksanaan manajemen berbasis 

sekolah memiliki pengaruh terhadap 

mutu layanan pendidikan melalui 

kinerja guru.  

 

D. Kesimpulan 
1. Terdapat pengaruh positif 

langsung yang signifikan citra 

organisasi (X1) terhadap mutu 

pendidikan (Y) dengan koefisien 

jalur (βyx1) sebesar 0,381 

sehingga penguatan citra 

organisasi (X1) dapat 

meningkatkan mutu pendidikan 

(Y) 

2. Terdapat pengaruh positif 

langsung yang signifikan inovasi 

guru (X2) terhadap mutu 

pendidikan (Y) dengan koefisien 

jalur (βyx2) sebesar 0,313 

sehingga penguatan inovasi guru 

(X2) dapat meningkatkan mutu 

pendidikan (Y) 
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3. Terdapat pengaruh positif 

langsung yang signifikan 

manajemen sekolah (X3) terhadap 

mutu pendidikan (Y) dengan 

koefisien jalur (βyx3) sebesar 

0,189, sehingga penguatan 

manajemen sekolah (X3) dapat 

mutu pendidikan (Y) 

4. Terdapat pengaruh positif 

langsung yang signifikan kinerja 

guru (X4) terhadap mutu 

pendidikan (Y) dengan koefisien 

jalur (βyX4) sebesar 0,339 

sehingga penguatan kinerja guru 

(X4) dapat mutu pendidikan (Y) 

5. Terdapat pengaruh positif 

langsung yang signifikan citra 

organisasi (X1) terhadap kinerja 

guru (X4) dengan koefisien jalur 

(βX4x1) sebesar 0,352, sehingga 

penguatan citra organisasi (X1) 

dapat meningkatkan kinerja guru 

(X4) 

6. Terdapat pengaruh positif 

langsung yang signifikan inovasi 

guru (X2) terhadap kinerja guru 

(X4) dengan koefisien jalur (β X4x2) 

sebesar 0,588, sehingga 

penguatan inovasi guru (X2) dapat 

meningkatkan kinerja guru (X4) 

7. Terdapat pengaruh positif 

langsung yang signifikan 

manajemen sekolah (X3) terhadap 

kinerja guru (X4) dengan koefisien 

jalur (β X4x3) sebesar 0,366, 

sehingga penguatan manajemen 

sekolah (X3) dapat meningkatkan 

kinerja guru (X4) 

8. Terdapat pengaruh tidak langsung 

citra organisasi (X1) terhadap 

mutu pendidikan (Y) melalui 

kinerja guru (X4). Perbandingan 

pengaruh langsung dan pengaruh 

tidak langsung sebesar 0,119 < β 

yx1 = 0,381, sehingga dapat 

diambil keputusan bahwa 

pengaruh citra organisasi (X1) 

terhadap mutu pendidikan (Y) 

melalui kinerja guru(X4) sebagi 

variabel intervening berfungsi 

tidak efektif. Hal ini berarti 

peningakatan mutu pendidikan (Y) 

tidak dapat dilakukan secara 

bersama-sama antara citra 

organisasi (X1) dan kinerja guru 

(X4), tetapi dilakukan terpisah 

anatara citra organisasi (X1) 

dengan mutu pendidikan (Y) atau 

kinerja guru (X4) terhadap mutu 

pendidiakan (Y) 

9. Terdapat pengaruh tidak langsung 

inovasi guru (X2) terhadap mutu 

pendidikan (Y) melalui kinerja 

guru (X4). Perbandingan 

pengaruh langsung dan pengaruh 

tidak langsung sebesar 0,119 < β 
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yx2 = 0,313, sehingga dapat 

diambil keputusan bahwa 

pengaruh inovasi guru (X2) 

terhadap mutu pendidikan (Y) 

melalui kinerja guru(X4) sebagi 

variabel intervening berfungsi 

tidak efektif. Hal ini berarti 

peningakatn mutu pendidikan (Y) 

tidak dapat dilakukan secara 

bersama-sama antara inovasi 

guru (X2) dan kinerja guru (X4), 

tetapi dilakukan terpisah anatara 

inovasi guru (X2) dengan mutu 

pendidikan (Y) atau kinerja guru 

(X4) terhadap mutu pendidiakan 

(Y) 

10. Terdapat pengaruh tidak langsung 

manajemen sekolah (X3) terhadap 

mutu pendidikan (Y) melalui 

kinerja guru (X4) Perbandingan 

pengaruh langsung dan pengaruh 

tidak langsung sebesar 0,124 < β 

yx3 = 0,189, sehingga dapat 

diambil keputusan bahwa 

pengaruh manajemen sekolah 

(X3) terhadap mutu pendidikan (Y) 

melalui kinerja guru (X4) sebagi 

variabel intervening berfungsi 

tidak efektif. Hal ini berarti 

peningakatn mutu pendidikan (Y) 

tidak dapat dilakukan secara 

bersama-sama antara 

manajemen sekolah (X3) dan 

kinerja guru (X4), tetapi dilakukan 

terpisah anatara manajemen 

sekolah (X3) dengan mutu 

pendidikan (Y) atau kinerja guru 

(X4) terhadap mutu pendidiakan 

(Y) 
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